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RINGKASAN 

 

ETNOBOTANI TUMBUHAN OBAT SUKU PENUKAL DI DESA BENUANG 

KECAMATAN TALANG UBI KABUPATEN PENUKAL ABAB LEMATANG 

ILIR SUMATERA SELATAN 

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, Desember 2020 

 

Merin Fenturi: dibimbing oleh Dra. Nina Tanzerina, M.Si dan Dra. Harmida, M.Si 

 

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya. 

 

Ethnobotany Of Penukal Tribe Medicinal Plants In Benuang Village, Talang Ubi  

Sub-District, Penukal Abab Lematang Ilir District, South Sumatera 

 

RINGKASAN  

Etnobotani merupakan ilmu yang mempelajari hubungan antara tumbuhan dengan 

manusia tentang pemanfaatan tumbuhan secara tradisional, salah satunya yaitu 

obat-obatan. Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat oleh masyarakat sudah 

diwariskan oleh nenek moyang yang terdahulu. Masyarakat Suku Penukal di Desa 

Benuang Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir masih 

menggunakan tumbuhan sebagai obat yang sudah diturunkan secara turun temurun 

oleh nenek moyang terdahulu. Tujuan penelitian untuk menginventarisasi dan 

mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan obat, famili, jenis-jenis penyakit serta 

mengetahui habitus, sumber perolehan, organ tumbuhan yang digunakan, cara 

pengolahan dan cara penggunaan tumbuhan yang digunakan oleh Suku Penukal di 

Desa Benuang Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir .  

Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2019 sampai dengan Juli 2020 yang 

berlokasi di Desa Benuang Kecamatan Talang Ubi. Penelitian menggunakan 
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metode survey deskriptif dengan pengumpulan data melalui wawancara kepada 3 

orang pengobat tradisional (batra).  

Hasil penelitian didapatkan 74 jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat 

tradisional terdiri dari 45 famili. 7 jenis tumbuhan obat (9,4%)  termasuk dalam 

famili Zingiberaceae, Habitus terbanyak yaitu herba (41,89%), dan tumbuhan obat 

yang tumbuh di pekarangan rumah sebesar (66,21%). Bagian organ tumbuhan yang 

digunakan adalah daun (58,10%), pengolahan  dengan cara direbus memiliki 

persentase tertinggi yaitu (62,16%), dan penggunaan yang paling banyak digunakan 

yaitu  diminum (52,70%).  

 

Kata Kunci : Etnobotani, Tumbuhan Obat Tradisional,  Suku Penukal, Desa 

Benuang,  Kecamatan Talang Ubi. 
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SUMMARY 

 

ETHNOBOTANY OF PENUKAL TRIBE MEDICINAL PLANTS IN BENUANG 

VILLAGE, TALANG UBI SUB-DISTRICT, PENUKAL ABAB LEMATANG 

ILIR DISTRICT, SOUTH SUMATERA 

Scientific paper in the form skripsi, December 2020. 

 
Merin Fenturi: superviced by Dra. Nina Tanzerina, M.Si dan Dra. Harmida, M.Si 

 

Departemen of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya  

University 

 

Summary 
Ethnobotany is the study of the relationship between plants and humans 

about the traditional use of plants, one of which is medicine. The use of plants as 

medicine by the community has been inherited by their previous ancestors. The 

Penukal Tribe in Benuang Village, Talang Ubi District, Penukal Abab Lematang 

Ilir Regency still uses plants as medicines that have been passed down from 

generation to generation by their previous ancestors. The research objective was to 

inventory and identify the types of medicinal plants, families, types of diseases as 

well as to know the habitus, source of acquisition, plant organs used, processing 

methods and how to use plants used by the Penukal Tribe in Benuang Village, 

Talang Ubi District, Penukal Abab Regency Lematang Ilir. 

The research was conducted from December 2019 to July 2020, located in Benuang 

Village, Talang Ubi District. This study used a descriptive survey method with data 

collection through interviews with 3 traditional healers (batra). 

The results showed that 74 types of plants used as traditional medicine consisted of 

45 families. 7 types of medicinal plants (9.4%) were included in the Zingiberaceae 

family, most of which were herbs (40.54%), and medicinal plants that grew in the 

yard of the house (66.81%). The parts of plant organs used were leaves (59.45%), 

processing by boiling had the highest percentage (62.6%), and the most widely used 

use was drinking (52.70%). 

 

Keyword : Ethnobotany, Medicinal Plants,  Penukal tribe, Benuang village,  Talang 

Ubi  Sub-District. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman hayati tumbuhan 

obat-obatan di dunia tertinggi ke-2 setelah Brazilia. Dari 40.000 jenis flora yang ada di 

dunia sebanyak 30.000 jenis yang dijumpai di Indonesia dan 940 jenis tumbuhan obat 

di antaranya diketahui berkhasiat sebagai obat yang sudah digunakan dalam 

pengobatan tradisional secara turun-temurun oleh berbagai etnis di Indonesia      (Dorly, 

2005).  

Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang memiliki khasiat yang dapat 

menghilangkan rasa sakit, meningkatkan daya tahan tubuh, membunuh bibit penyakit 

dan memperbaiki organ yang rusak seperti ginjal, jantung, dan paru-paru        (Darsini, 

2013). Tumbuhan obat tradisional di Indonesia sangat berperan penting terutama 

masyarakat di daerah pedesaan yang masih sangat kurang dalam   kesehatan. 

Masyarakat sekitar kawasan hutan memanfaatkan tumbuhan obat sebagai bahan baku 

obat-obatan yang sudah diwariskan secara turun-temurun dengan berdasarkan 

pengetahuan (Hidayat dan Gusti, 2012).  

Pada pengobatan secara tradisional, ramuan tumbuhan obat yang digunakan, 

adalah akar, kulit batang, kayu, daun, bunga atau biji (Afda, 2005). Keahlian 

pengobatan tradisional di masyarakat umumnya diketahui oleh beberapa orang tertentu 

yang sudah mengetahui ilmu tentang obat-obatan yang terdapat pada tumbuhan 

(Hidayat dan Gusti, 2012). 

Upaya pemanfaatan tumbuhan obat umumnya dilakukan oleh masyarakat di 

Indonesia. Menurut Undang-undang Pemerintah No. 23 tahun 1992 tentang kesehatan 

pengobatan tradisional, salah satu upaya pengobatan atau perawatan cara lain di luar 

ilmu kedokteran atau ilmu keperawatan, mencakup cara, obat dan pengobatannya, yang 

mengacu pada pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan turun-temurun baik yang 

asli maupun yang berasal dari luar Indonesia dan diterapkan sesuai norma yang berlaku 

dalam masyarakat (Mutaqin et al., 2016). 
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Desa Benuang Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir 

merupakan wilayah yang masih memiliki hutan, perkebunan, dan sungai. Desa 

Benuang termasuk Suku Penukal yang terdapat 4 kampung yang meliputi kampung I, 

kampung II, kampung III, dan kampung IV. Ekosistem hutan yang ada di Desa 

Benuang masih memiliki keanekaragaman tanaman yang cukup tinggi, mulai dari 

pohon, perdu dan herba. Hutan yang ada di Desa Benuang masih banyak tumbuhan 

yang bisa dijadikan obat tradisional. Sebagian hutan di Desa Benuang banyak ditanami 

pohon karet oleh masyarakat. Mata pencarian masyarakat Desa Benuang pada 

umumnya petani karet dan sebagian kecil lainnya petani nanas dan singkong kemudian 

di jual belikan. 

Masyarakat di Kecamatan Talang Ubi tepatnya di Desa Benuang Kabupaten 

Penukal Abab Lematang Ilir Sumatera Selatan, masih memanfaatkan tumbuhan 

sebagai obat tradisional. Tumbuhan obat dimanfaatkan masyarakat sebagai obat 

tradisional sudah digunakan sejak dulu. Pengetahuan tumbuhan obat tradisional ini 

disampaikan secara lisan dari turun-temurun atau generasi ke generasi. Penggunaan 

tumbuhan obat di Desa Benuang memiliki perbedaan dalam pengolahanya seperti daun 

salam yang digunakan sebagai obat darah tinggi yang diolah dengan direbus hingga 

airnya berubah warna menjadi ungu, dan daun kayu kuman yang dicampur dengan 

minyak tanah yang dapat digunakan sebagai obat penyakit kulit seperti kurap dan 

kudis, dengan cara digosokkan   pada kulit. 

Bagian-bagian dari satu jenis tumbuhan obat yang ada di Desa Benuang 

Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir, dapat dimanfaatkan 

untuk penyembuhan beberapa penyakit misal anak pisang digunakan untuk keseleo, 

jantung pisang untuk penyembuhan penyakit liver dan kulit pisang yang sudah matang 

digunakan untuk mengurangi bekas luka dengan cara digosokkan.  

Beberapa tumbuhan lainnya yang digunakan sebagai obat-obatan oleh 

masyarakat Desa Benuang Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang 

Ilir diantaranya daun tonjong yang digunakan untuk mengobati patah tulang dan 

keseleo dengan cara daunnya dilayukan menggunakan api lalu dibalutkan kebagian 

tubuh yang mengalami keseleo dan patah tulang, daun jarak dipercaya oleh masyarakat 

Desa Benuang sebagai obat bisul, dan penyambung nyawa digunakan sebagai obat 
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pegal linu dengan cara daunnya direbus, untuk menyembuhkan penyakit seperti maag 

dengan menggunakan pati singkong, dengan cara pengolahannya singkong di parut, 

lalu patinya diambil dan disaring kemudian campurkan garam secukupnya dan 

diminum. Menurut Ariani et al.  (2017), bahwa singkong mengandung gizi seperti air, 

protein, lemak, karbohidrat, pati dan serat kasar. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah yang dibahas pada penelitian ini 

adalah sebagai beri kut: 

1. Apa saja jenis-jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional oleh 

masyarakat Suku Penukal di Desa Benuang Kecamatan Talang Ubi Kabupaten 

Penukal Abab Lematang Ilir? 

2. Apa habitus dan bagaimana cara memperoleh tumbuhan yang digunakan sebagai 

obat tradisional oleh masyarakat Suku Penukal di Desa Benuang Kecamatan 

Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir? 

3. Apa saja organ tumbuhan yang digunakan, bagaimana cara pengolahan dan cara 

penggunaan tumbuhan sebagai ramuan obat tradisional berdasarkan indikasi 

penyakit yang diderita? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Menginventarisasi dan mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan obat, mengetahui 

famili dan jenis-jenis penyakit yang digunakan sebagai obat tradisional oleh 

masyarakat Suku Penukal di Desa Benuang Kecamatan Talang Ubi Kabupaten 

Penukal Abab Lematang Ilir. 

2. Mengetahui habitus dan sumber perolehan tumbuhan obat yang digunakan 

sebagai obat tradisional oleh masyarakat Suku Penukal di Desa Benuang 

Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 

3. Mengetahui organ tumbuhan yang digunakan, cara pengolahan dan cara 

penggunaan tumbuhan sebagai ramuan tradisional berdasarkan indikasi penyakit 

yang diderita. 
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1.3. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian adalah untuk memberikan informasi dan pengetahuan 

kepada masyarakat mengenai keanekaragaman tumbuhan yang bisa digunakan 

sebagai obat oleh masyarakat Suku Penukal di Desa Benuang Kecamatan Talang 

Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir dan sebagai data awal untuk dapat 

diteliti lebih lanjut.  
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